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Abstrak i al-Qur'nn ndnlnh inspirasi keilntuan yang
tidak nkan pernah kering. Untuk disehut sebagian
arlnlah nelimpahnya kitnb tafsir tefintlnp al-Qur'nn
dengnn berbagai ttnrian dan coraknya. Tulisnn ini
futdnk nundiskusikan *bngim dai cornk tnfsir, yakni
tnfsir fiqhi. Sebagtinnnn fiqh menjadi priruadona
keilnnnn lshnq corak tafsir fqbpun mcnenrpnti tcntpat
ynng istimerua. lronisnyn, corak tafsir fiqlti belum
banynk mendapatknn apresiasi dari para sarjnna.
Tulisnn ini nrcrupakan upayn penddtuluan untuk
nrcncobn nelakukan apresiasi terlndap corak tnfsir ini.
Llinntlni dengan Wnnpnran sketsa xjnrnlt perkentba-
ngnn tnfsir fqhi, tttlisan ini aknn nengeruart patla
nnnlisis terlndnp kitah-kitab tafsir fqhi clnn tinjaunn
kritis terlndap cornk tnfsir fqhi dengan nrclihat kelebi-
lnn dnn kekurangan atmt kelemnlmn cornk tnfsir ini.

Kata Kunci : al-Qurhn, oyat-aynt lukut t, fqlu dan
tnfsir fqhi

PENDAHULUAN
Munculnya kitab tafsir al-Qur'an yang berjilict-jilid yang

telah, sedang dan akan terus berkembang dari zaman ke
zaman menunjukkan pemahaman ulama pada al-Qur'an dan
traclisi kenabian sesungguhnya tidak pernah mengenal batas
akhir. Pemahaman atas "tradisi Islam" yang merupakan
aktualisasi dari pesan al-Qur'an selalu bersifat terbuka dan
tidak pernah selesai karena pemaknaan dan pemahamannya
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selalu belkembang dari masa ke masa. Dengan begitu tidak
semua doktrin dan pemahaman keagamaan berlaku sepanjang
zaman dan tempat, mengingat, antara lain, gagasan universal
Islam tidak semuanya tertampung oleh Bahasa Arab Yang
bersi-fat lokal-kultural, serta terungkap melalui tradisi
kenabi-an. Di samping ketika sebuah teks, seperti halnya al-
Qur'an datang dari tradisi dan waktu yang sangat berbeda
dengan dunia pembacanya, maka apa yang disebut sebagai
pemahaman yang obyektif dan absolut sulit dipertahankan
karena Allah sebagai "Pengarang"nya berada di luar kategori-
kategori historis.r.

Karena itu, sekali lagi munculnya beragam corak
penal'siran al-Qur'an merupakan sesuatu yang tak terelakkan.
Keragaman corak penafsiran tersebut dengan sendirinya
mela-hirkan aliran tafsir dengan metode yang berbeda pula.
Corak ta{sir yang dimaksud, misalnya, corak falsnfi, islnri, nl-
ntlab run al-Ijtinn-i, fqhi danlain sebagainya.

Tulisan berikut mencoba mengupas lebih iauh salah satu
di anl.aranva, yakni corak tafsir fiqhi dengan segala keterkaitan
masalah yang melingkupinya.

PENGERTIAN ASAL-USUL DAN PERKEMBANGAN
TAFSIR FIQHI

Jika yang dimaksud dengan fiqh adalah hukum
(srlari'at),1 maka tafsir fiqhi merupakan corak penafsiran ayat
ayat al-Qur'an yang mensenhalkan perhatian pada aspek

' Komaruddin Hidayat, T.agedi Raja Midas : Moralitas Aganta dan Kflsts
Modemisne (Jakana: Yayasan Paramadina, 1998), 120.
r Secara bahasa Fiqh berarti paham, dalam arli pengertian atau pernahanran yang

mendalam yang llrenghendaki pengarahan potensi akal. Para ulama Fiqh
mendefinisikan Fiqh sebagai sekumpulan hukurn amaliyah (yang sifatnya
diaolalkan) yang disyariatkan dalam Islam. Sedangkan para ulana Usil Fiqh
mendefinisikan Fiqh sebagai mengetahui hukunr-hukunr IslarD (syariat) yang

bersifat amaliah (anralan) melalui dalil-dalilnya yang lerperinci. Lihat Dcwan
Redaksi Ensiklopedia lslan, Ensiklopetlia lslan, Jilid II dakarla : PT. lchtiar
Baru lan Hoeve, 1994), 9.
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hukum. Para mufassir yang menerapkan corak ini akan
berusaha seoptimal mungkin menggali hukum-hukum fiqh
yang terkandung dalam suatu ayat. Dengan begitu, obiek
utama kajian tafsir ini adalah ayat-ayat yang sering disebut
sebagai ayat-ayat hukum (ayril al-aftkun ). Pada umumnya ayat-
ayat ini diturunkan di Madinah lebih kurang disebabkan
karena setelah Nabi bermukim di Madinahlah banyak
hukum-hukum Tuhan baru. diturunkan.3 Jadi, pengkajian
terhadap corak tafsir fiqhi merupakan kajian terhadap bida.,g
fiqh itu sendiri dengan konsekuensi logis perkembangan dan
kemajuannya pun tidak lepas dari perkembangan dan
kemajuan fiqh. Dernikian pula sebaliknya kemunduran dan
kemajuannya tergantung pada kemunduran dan kemajuan
Fiqh.

Dari definisi dan penjelasan tentang hakikat fiqh Islam,
nampak dengan jelas bahwa titik berat orientasi Fiqh adalah
pada masalah pengaturan hidup bersama manusia daiam
tatanan sosialnya, yang inti kerangka pengaturan itu ialah
masalah-masalah hukum. Bahkan meskipun masalah-masalah
ibadah juga termasuk ke dalam Ilmu Fiqh justru merupakan
yang pertama-tama dibahas namun cara pandang ilmu Fiqh
terhadap ibadah pun tetap dititikberatkan pada orientasi
hukum dengan titik implikasi yang bersifat sosial kemasyara-
katan.

Dari suatu segi, ilmu Fiqh sebagaimana halnya ilmu-
-ilmu keislaman lainnya, dapat dikatakan telah tumbuh
semenjak masa Nabi sendiri. Jika Fiqh dibatasi pemaknaannya
sebagai hukum seperti yang sekarang umum dipahami orang,
maka akar hukum yang amat erat kaitannya dengan
kekuasaan itu tidak terlepas dari salah satu peranan Nabi
sendiri selama beliau mengemban tugas suci kerasulan
(risn-1nh), khususnya selama periode sesudah hijrah ke

'Abdurrahman Dahlan, el al., llnu-llmu al-Qur'an (Jakarta : Biro Bina Mental
LBIQ, r994), 163.
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Madinah, yaitu peranan sebagai pemimpin masyarakat politik
(Madinah) dan sebagai agen pemutus perkara.a

Peranan Nabi sebagai pemutus perkara itu sendiri harus
dipan,lang sebagai tak terpisahkan dari fungsi beliau sebagai
utusan Tuh-an yang membawa aiaran- ajaran dengan tujuan
yang amat penting, yakni mengadakan reformasi atau
pembaharuan dan perbaikan (islri7d5 kehidupan masyarakat.

'fampaknya Tafsir Fiqhi lahir dan berkembang seiring
dengan kelahiran dan perkembanganTafslr bi al-Mn'thul. HaL.
ini teriadi karena para sahabat ketika menemukan kesulitan
untuk mencari hukum yang dikandung oleh al-Qur'an lang-
sung bertanya kepada Nabi dan beliau langsung memberikan
jawaban. Jawaban Nabi ini di satu sisi adalah Tafs{r bi al-
Ma'thir dan di sisi iain sekaligus sebagai tafsir fiqhi. Setelah
Nabi rvafat para sahabat mencari keputusan hukum dari Al-
Qur'a:n dan berusaha menarik kesimpulan hukum syariat
berdasarkan ijtihad. Hasil iitihad mereka ini disebut tafsir
Fiqhi, demikian pula di masa tabi'in.6

Kondisi tersebut mau tidak mau membawa implikasi
terjadinya benturan pendapat dalam memahami suatu ayat
hukum, yang tentu sa,a berakibat pada perbedaan dalam
penerapannya.T

'Nurcholish Madid, Jslam Dokin Dan Peradara, (Jakada Yayasan Paramadina,
1995), 2f6-239 .

' Lihat ().S. Hud:88
6Abd al-Hay al-Farmawi, al-Bidayah li al-Tafsh al-Mawdii,tef. SuryanAJamrah
(Jakarta : Raja Grafindo, 1994), 18.
7 Sebagai contoh adalah perbedaan yang terjadi antara Ibn Abbes dar Zayd bin
Thabit dalam soal p€mbagian waris, yakni ketika seorang wafat dan menioggalkan
istri serta kedua orang tuanya. Menurut Ibn 'Abbas, istri m€mperoleh l/2 , ibu l/3
dan bapik 'aqabah, berdasarkan dhahir ayal I I Surat al-Ni$ :

'&t rttt 
^ 
lt rj'n t ti;k iii

Tetapi menurut Zayd dan sahabat-sahabat yang lain bagian istri adalah l/3, ibu dan
bapak 'asabah (l/2) dengan alasan bahwa yang disebul eJt terdiri alas lakiJaki
dan perempuan yang mewarisi dari sisi yang sama maka b",luk, 

,;!0, -S; pyirl
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Seperti terekam dalam sejarah keadaan ini terus
berlangsung cukup 1ama.8 Dan baru Pada masa Dinasti
'Abbasiyah (131-415H) usaha penyusunan sistematik ilmu
Fiqh itu dan kodifikasinya berkembang sampai sekarang.

Bisa diduga, sebagai perkembangan dari kodifikasi ilmu
Fiqh tersebut muncullah banyak aliran Pemikiran (madzhab)
yang diawali oleh madzhab Hanafi, dengan tokoh Abu
Harrlfah (79-148 H).' Selanjuhrya, tentu saja, masing-masing
madzhab yang ada melakukan penafsiran ayat-ayat al-Qur'an
sesuai dengan madzhab mereka masing-masing. Ada
diantaranya yang sangat fanatik dan ada pula yang mencoba
untuk bersikap obiektif.

Tafsir Fiqhi" dengan demikian tersebar luas di celah-
celah berbagai kitab I'iqh yang dikarang oleh tokoh-tokoh
berbagai madhab terutama setelah masa kodifikasi. Bisa
disebut diantaranya :

1. Madzhab Hanafi
a. Ahkam al-Qur'-n oleh 'Ali Ibn Haiar Sa'idi al-Maqrizi

q-l-Khurasanni (w. 244 H)
b. Ayet al-Ahkem oleh'Ali Ibn Musa (w. 305 H)
c. Ahkam al-Qu1an oleh Ahmad Ibn Muhammad al-Azdy

al-Thahawi al-Misri (w. 370 H)
2. Madzhab Maliki

a. Ahkam al-Qulan oleh Abu Bakar ibn al-'Arabi (w. 542
H)

b. Al-jarni' Ahkam Khajrazi a-Andalusi al-Qurhibi (w. 671
H)

3. Madzhab Syafi'i
a. Ahkam al-Qur'dn oleh Abu al-Hasan al-Tabari (w. 504

H)

3 Di antara para Khalifah Umayah yang terkenal sangat shaleh ialah 'Umar Ibn
Abd al-Aziz yang salah satu usahanya adalah rnendamaikan pertikaian keagaman
antara kaum Sunni dan kaum Syji, Lihat M.M. Azami, Studies ln Ea y Hadits
Literat ute (lndianapolis : American Trust Publications, 1978), 18.
e Nurcholish Madjid, Islam, 239.
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b. Ahkam al-Kitab a-Mubln oleh Abdullah Mahmud al-
Syanafaki (w. Abad 9 H)

c, Iklil fi al-Istinbat al-Tanzll oleh Jal51 al-din al-Suyriti (w.
911 H)

4. N{adzhab Hambali
a. Ayat al-Ahkam oleh Radhi Abu Ya'la al-Kabir (w. 458

E)
b. Ayat al-Ahkem oleh Muhammad Abu Bakr al-Dimshaqi

al-Razy (w.57-I H)
5. Nfadzhab Syiah

a. Ayit a1-Ahkam oleh Muhammad Ibn Sya'ib al-Kalabi
(w. a16 H)

b. Tafslr al-Khamsinat oleh Muwatil Ibn Sulayman al-
Khurrasani al-Baihi (w. 150 H)

c, Tafsir Ayat al-Ahkam oleh Hisham Ibn Muhammad Ibn
Syaib Al Kalabi al-Knfi (w. 206 H)

AN,,\LISIS TENTANG KITAB-KITAB TAFSIR FIQHI
Seperti disebutkan di muka ketika dilakukan kodifikasi

ayat-ayat hukum pada awal ke 4 Hijriyah maka muncullah
kitabkitab tafsir yang bercorak fiqhi. Dalam pembahasan ini
ada lbaiknya dilakukan penilaian terhadap sebagian dari kitab-
kitab tersebut.

7. Afika-m al-Qur'an Karya al-]asqas
Pengarang tafsir ini adalah Abu Bakr Ahmad bin 'AIi a1-

Razy y ang dikenal dengan sebutan al-Jassas lahir di
Baghdad pada tahun 35 H. Kitab Ta{sir yang dipandang
terrpenting dalam madzhab Hanafi ini adalah menjelaskan
penafsiran ayat yang berhubungan dengan hukum-hukum
firru'. Disusun berdasarkan tertib surat al-Qur'an menurut
bab-bab Fiqh. Dalam beberapa hal ia nampak dipengaruhi

"'Hur;ayn af-Dhahabi, Tafsir wa al-Mufassirin, Juz II (Libanon : Dtr al-Qalm,
t.t.),482.
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oleh rna&hab Hanafi yang dianutnya.r0Ia mengemukakan
satu atau beberapa ayat lalu menjelaskan maknanya dengan
atlwr dar. memaparkan masalah fiqh yang berhubungan
dengannya serta mengemukakan berbagai perbedaan
pendapat madzhab sehingga pembaca merasa bahwa ia
sedang membaca kitab Fiqh, bukan kitab tafsir.
al-Jassas nampaknya terlalu fanatik buta terhadap madzhab
Hanafi sehingga mendorongnya untuk memaksakan
penasiran ayat dan penta'wilannya guna mendukung
madzhabnya.

2. Al-lami' li Alkam al-Qur'an Karya Abri Abdillah al-
Qurtubi
Di dalam taJsir ini al-Qurtribi tidak membatasi diri pada
penafsiran ayat-ayat hukum semata, tetapi juga menafsir-
kan Al-Qur'an secara menyeluruh. Ia juga menyebutkan
asbab al-nuzul serta mengL'mukakan berbagai macam
qira'at dan i'rah juga pendapat-pendapat madzhab.
Al-Qurtubi sangat luas dalam mengkaji ayat-ayat hukum.
Ia mengemukakan masalah-masalah khilafiyah mengete-
ngahkan dalil dari setiap pendapat dan mengomentarinya.
Berbeda dengan al-Jassas, al Qurtubi nampaknya tidak
terlalu fanatik terhadap madhabnya.

3. Ahkam al-Quf in Karya al-Harrasi
Kitab tafsir ini ditulis oleh Imad al-Dln Abu al-Hasan 'Ali
Bin Muhammad bin 'Ali al-Tabari di kenal dengan nama
Kiya al-Harrasi, seorang Faqih dalam Madzhab Syafii. Ia
nampaknya juga tidak jauh berbeda dengan al-Jassds yang
memiliki fanatisme madzhab yang cukup kental. Hal ini
dapat dilihat dalam muqadimah tafsirnya bahwa madzhab
Shafi'i adalah madzhab yang paling lurus, benar dan
sempurna .11

" Ibid., 487
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KRIIIK ATAS CORAKTAFSIR FIQHI

1. Kelebihan Tafsir Fiqhi
Desakan untuk menl,usun doktrin Islam yang kodifi-

katif dan bersifat standar tidak hanya disebabkan karena
perkembangan jumlah umat Islam yang begitu pesat di
mana seperti kita tahu pada abad pertengahan dunia Islam
menempati posisi paling makmur di belahan dunia ini
s,:hingga diperlukan kepastian dan aturan hukum yang
baku, tetapi juga sebagai upaya untuk memu-dahkan
masyarakat untuk mencari sumber rujukan mengenai
persoalan agama.l2 Di sinilah peran ulama terdahulu harus
kita akui signifikansi perannya. Mereka telah melakukan
ijtihad yang luas biasa. Terutama, dalam membumikan
kepastian hukum sehingga upaya untuk mengendalikan
alau membimbing umat dalam perilaku sosial politik
(kemasyaralcatan) bisa dilakulan lebih efektif dan sistematis.

Beberapa kesulitan untuk memahami apa yang
tersirat dan apa yang tersurat dari teks Al-Qur'an relatil
banyak terbantu. Karena kontribusi ulama Fiqh dalam
membekali kita dengan metode-metode pemahaman
hukum, seperti pembedaan yang 'd m danklus, yang nrutlak
dan nnrqayyad. Di sisi lain penafsiran terhadap ayat-ayat
a.hkam, tentu saia akan memudahkan umat Islam untuk
memonitor perilaku mereka apakah telah sesuai atau
belum dengan norma-norma yang ditetapkan oleh Tuhan.

D Misalnya, adanya kebutuhan penguasa untuk mengatur pemungutan Kharij
(pajak tanah yang dikenakan pada orang-orang non muslim di wilayah Islam)
mendorcng Harun al-Rashid (786-809 H) unluk meminta Abi Yusuf (w. 799 H)
Qadhi i\bbasiyah waktu itu, untuk menulis buku tentang hal itu sehingga rnuncul
kitab al-Kharaj, buku hukum positifyang lerlua dalam khazanah Islam,. Lihat
NJ. Caulson. A History Of lslamic Law (Edinb]urg: Edinburg University Press,
l99l), l7-38.
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Dengan mengesampingkan jauh-jauh sikap ta'assub
dan fanatisme madzhab, pendekatan yang dilakukan oleh
talsir fiqhi dalam memecahkan masalah umat kiranya
patut mendapat acungan jempol dan apresiasi secukup-
nya. Terlebih lagi Tuhan menjanjikan dua pahala bagi
mereka yang melakukan ijtihad bagi yang benar dan satu
pahala jika ternyata salah.

2. Kelemahan Tafsir Fiqhi
Betapa purr tingginya prestasi yang diukir oleh tafsir

fiqhi dalam membangun kegemilangan peradaban Islam
hanya saja sulit diingkari bahwa pendekatan ala Fiqhiyah
yang bersifat lahiriyah, harfiyah, parsial dan atomistis
secara nyata telah menimbulkan kesulitan yang besar
sehubungan dengan doktrin atau klaim al-Qur'an sendiri
yang menyatakan dirinya mengatur seluruh aspek kehi-
dupan manusia, penafsiran "ala Fiqhi" dengan demikian
tentu saia akan menghasilkan justifikasi hukum yang
sifabrya terbatas. Dengan kata lain ia belum menyampai-
kan pesan al-Qur'an secara menyeluruh, utuh, koheren
dan komprehensif.

Dalam tinjauan lain, Tafsir Fiqhi juga turut memberi-
kan andil dalam menjumudkan dan membekukan ajaran
Islam yang dinamis. Tafsir Fiqhi tak pelak telah meredup-
kan cahaya dan dinamika wacana Islam sebagaimana
pernah dialami masa Rosulullah dan sahabat. Penjumu-
dan tersebut semakin mengeras dan mengemuka tatkala
terjadi interval ideologis dari penguasa yang memihak
cara ekstrim pada satu paham (madzhab) tertentu karena
pertimbangan subjektifitas atau demi stabilitas umat.
Pemerintah Saudi Arabia dan Iran adalah contoh yang
paling mudah diamati.

Perbedaan pendapat para ulama dalam menafsirkan
ayat-ayat hukum ternyata cukup berpengaruh dalam
mempertaiam pertentangan antar madzhab. Ta'assub
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madzhab telah "meninabobokkan" para musa{ir untuk
hanya menfokuskan kajian mereka terhadap ayat-ayat
a.hkam yang berjumlah kurang lebih 300-400 ayat, dan
kurang memperhatikan ayat-ayat lainnya. Ini patut
disesalkan mengingat ia tidak sesuai dengan pesan Al-
C)ur'an itu sendiri agar ia secara keseluruhan dibuat
sebagai pedoman hidup manusia dalam menjalani hidup
dan kehidupannya. Wallalru 'nlam.
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